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Abstract: The resident's yard of Gelangsar Village generally has not been
used optimally. In some parts of the yard are overgrown with shrubs whose
benefits are not yet known. This program aims to introduce yard
management methods that can provide economic benefits, namely the
innovation of flowering plant gardens to support honey bee cultivation. The
method used in this program is socialization and the formation of a pilot
project. The socialization focused on introducing the arrangement of the
yard with flowering plants. The pilot project was made on the land of one
of the partner residents. In this pilot project, innovations in planting
flowering plants with vertical garden and honey bee cultivation methods are
applied. Through this pilot method, it is hoped that the people of Gelangsar
Village can apply the innovations offered independently. This program has
been successfully implemented. Partner residents are willing to apply the
innovation of a combination of flowering plant gardens and honey bee

Penataan Lahan

cultivation.

Pendahuluan

Desa Gelangsar merupakan salah satu desa
yang terletak di Kabupaten Lombok Barat dengan
ketinggian sekitar 1.000 meter dari permukaan laut
yang memiliki topografi daerah bukit berbaris.
Bukit Bintang Tiga Rasa di Dusun Songoran
merupakan salah satu dari tiga bukit berjajar di desa
Gelangsar yang saat ini menjadi objek wisata
andalan yang tengah naik daun. Terdapat juga air
terjun Geripak atau Timponan dengan ketinggian
35 meter dengan kolam membundar selebar 15
meter yang diapit oleh perbukitan dan pepohonan.
Selain panorama alamnya, desa Gelangsar juga
menjadikan kekayaan alamnya berupa buah-buahan
sebagai salah satu daya tarik untuk meningkatkan
minat wisatawan.

Keywords: Land arrangement; Yard; Cultivation; Honey bee.

Di sisi lain, lingkungan permukiman penduduk
belum tertata dengan baik. Lahan pekarangan
belum dimanfaatkan dengan optimal. Pemandangan
lahan pekaragan seperti ini tidak dapat diabaikan
dan perlu segera diperbaiki guna mendukung
pengembangan Desa Wisata di Desa Gelangsar.
Lingkungan dan pekarangan yang belum tertata
menyebabkan nilai estetika lingkungan rendah
sehingga dapat mengurangi nilai daya tarik wisata
di Desa Gelangsar.

Penataan lahan pekarangan  menjadi
gambaran perhatian masyarakat terhadap keindahan
dan kebersihan lingkungan. Lahan pekarangan yang
belum tertata menunjukkan bahwa pengetahuan dan
keterampilan masyarakat Desa Gelangsar mengenai
teknik penataan lahan pekarangan masih sangat
terbatas. Menurut Arifin et al. (1997) dalam Azra,
et al. (2017) Pekarangan merupakan sebidang
lahan yang berada di sekitar rumah dengan status

© 2021 The Author(s). This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY)) 4.0 license.


https://doi.org/10.29303/jpmpi.v3i2.1111
mailto:bfarista@unram.ac.id

Farista et al., Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2021, 4 (4): 275-278

e-1SSN: 2655-5263

kepemilikan pribadi dan memiliki batas-batas yang
jelas, baik berupa tembok, pagar besi, pagar
tanaman tergantung pada adat, kebiasaan, sosial-
budaya masyarakat, status ekonomi, lokasi
pekarangan, dan lain-lain. Lahan pekarangan yang
relatif sempit namun memiliki banyak fungsi
diantaranya sebagai penghasil bahan pangan, area
berternak dan juga taman. Lahan pekarangan yang
termanfaatkan dengan baik dapat memberikan nilai
tambah seperti pemenuhan gizi keluarga dan juga
menambah pendapatan keluarga (Junaidah, et al.,
2017).

Salah satu upaya pemanfaatan lahan
pekarangan untuk dapat meningkatkan pendapatan
keluarga dan juga sekaligus meningkatkan estetika
pemukiman penduduk adalah dengan budidaya
lebah madu. Madu yang dihasilkan oleh lebah
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Permintaan
pasar terhadap madu lombok terus meningkat.
Permintaan pasar ini seringkali tidak dapat
terpenuhi  karena terbatasnya stok madu yang
tersedia (SuaraNTB.com, 2021). Oleh sebab itu,
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
untuk mendukung budidaya lebah madu di Desa
Gelangsar Lombok Barat melalui penataan lahan
pekarangan dengan taman tanaman hias pakan
lebah madu. Taman pakan lebah madu yang tertata
dan tersusun atas beragam tanaman hias beraneka
warna dapat meningkatkan keindahan
pemandangan pekarangan.

Metode

Kegiatan penataan lahan pekarangan untuk
mendukung budidaya lebah madu ini dilaksanakan
di Dusun Gelangsar, Desa Gelangsar, Kabupaten
Lombok Barat pada bulan Juli — Oktober 2021.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan
metode sosialisasi dan pembentukan pilot project
(proyek percontohan). Sosialisasi dilaksanakan
untuk mengajak warga Dusun Gelangsar menata
lahan pekarangan dengan tanaman berbunga dan
menyampaikan informasi mengenai  prospek
ekonomi pengembangan budidaya lebah madu.
Pilot project dibuat di lahan pekarangan salah satu
warga sebagai percontohan. Pilot project ini
meliputi penataan taman dengan tanaman hias
pakan lebah madu dan praktik budidaya lebah
madu.

276

Hasil dan Pembahasan

Lahan  pekarangan  penduduk  Dusun
Gelangsar umumnya belum dimanfaatkan dengan
optimal. Pada beberapa bagian dari lahan
pekarangan ini masih kosong dan ada pula yang
hanya ditumbuhi oleh tumbuhan liar. Beberapa ide
muncul  dari  masyarakat setempat  untuk
pemanfaatan lahan pekarangan ini, salah satunya
adalah pengembangan budidaya lebah madu.
Secara alami, Desa Gelangsar sangat potensial
untuk budidaya lebah madu. Di sekitar Desa
Gelangsar banyak ditumbuhi oleh tanaman yang
disukai oleh lebah madu. Beberapa jenis tanaman
pakan lebah madu adalah bunga mangga, pisang,
rambutan, nangka, belimbing (De Lima, et al.,
2019). Tanaman buah ini umum di temukan di
lahan pekarangan Desa Gelangsar.

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan
sosialisasi tentang penataan lahan pekarangan.
Perserta terdiri dari karang taruna, kelompok sadar
wisata (Pokdarwis) desa Gelangsar, perangkat desa,
dan perwakilan warga dari masing- masing dusun.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi penataan lahan
pekarangan
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Penataan  lahan  pekarangan  untuk
mendukung budidaya lebah madu diaplikasikan
pada pekarangan rumah salah satu penduduk
sebagai pilot project (percontohan). Diharapkan
melalui percontohan ini masyarakat sekitar tertarik
untuk menata halamannya agar terlihat indah dan
memberikan  nilai  ekonomi. Pada lokasi
percontohan dibuat vertical garden dan juga taman
horizontal, yang berisikan tanaman hias pakan
lebah madu. Ketersediaan pakan menjadi faktor
yang sangat penting diperhatikan dalam budidaya
lebah  madu.  Kekurangan  pakan  dapat
menyebabkan ~ menurunnya  produksi  madu
(Agussalim, et al., 2017). Oleh sebab itu, untuk
menjamin keberlanjutan ketersediaan pakan lebah
madu dan juga untuk meningkatkan nilai estetika
pekarangan maka dibuat taman pakan lebah madu.

Alat dan bahan penataan taman
menggunakan bahan yang mudah didapatkan
dengan harga yang relatif murah sehingga tidak
menyulitkan warga ketika ingin menerapkan di
pekarangan masing-masing. Teknik vertikal garden
yang diterapkan dapat mengurangi sampah plastik
seperti botol plastik bekas yang dapat dimanfaatkan
sebagai tempat untuk media tanam. Media tanam
dapat diperoleh dari hasil kompos pada teknik
lubang resapan biopori sehingga warga tidak perlu
mengeluarkan modal banyak saat mencoba di
rumah masing- masing. Bibit tanaman hias yang
digunakan diperoleh dari perbanyakan tanaman hias
yang sudah ada. Bibit disemai dalam polibag. Bibit
yang digunakan terdiri atas beberapa jenis tanaman
hias yang potensial sebagai pakan lebah. Beberapa
diantaranya adalah bunga soka, krokot, santos,
lantana, dll. Hampir semua tanaman yang berbunga
merupakan sumber pakan lebah madu. Pakan lebah
madu adalah nektar dan pollen yang terdapat pada
bunga dan air. Bunga dari tanaman-tanaman
tersebut mengandung nektar dan pollen (De Lima,
et al., 2019). Tumbuhan berbunga menghasilkan
pemandangan yang indah pada lahan pekarangan
warga. Beberapa jenis tanaman berbungan yang
digunakan untuk membuat taman pada kegiatan
pengabdian ini adalah  Krokot (Portulaca
grandiflora), Lantana (Lantana camara), Kembang
Kertas (Zinnia peruviana), Soka (Ixora coccinea),
Santos (Xanthostemon chrysanthus) , bunga Lily
(Zephyranthes rosea) dan bunga seribu bintang
(Chupea hyssopifilia). Tanaman berbunga ini ditata
di lahan pekarangan dan juga dengan teknik
vertical garden.
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Gambar 2. Penataan tanaman berbunga di lahan
pekarangan

Kegiatan pengabdian ini dilanjutkan
dengan mempersiapkan peralatan dan bahan-bahan
untuk budidaya lebah madu. Beberapa peralatan
dan bahan yang digunakan adalah koloni lebah
madu yang diperoleh dari komunitas petani lebah
madu. Koloni lebah madu ini bersarang pada
batang pohon. Beberapa koloni lebah madu yang
ada di batang pohon ini ada yang dipindahkan ke
stup. Stup merupakan sarang lebah yang dibuat dari
papan yang berbentuk kotak. Sarang lebah madu
dalam budidaya terbagi menjadi dua macam yaitu
sarang alami berupa batang pohon (log kayu) dan
sarang buatan berupa kotak kayu (stup) (Achyani &
Wicandra, 2019).
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Gambar 3. KoIor?i lebah madu yang dibudidayakan
Budidaya lebah madu di lahan pekarangan
disertai dengan taman tanaman berbunga
menambah nilai daya tarik Dusun Gelangsar
sebagai desa wisata. Selain itu, budidaya lebah
madu dapat menjadi salah satu atraksi wisata yang
dapat ditawarkan kepada calon wisatawan. Warga
Dusun Gelangsar sebagai mitra dalam kegiatan
pengabdian ini merasakan manfaat dari penerapan
inovasi yang ditawarkan. Mitra sangat optimis
inovasi ini dapat memberikan nilai ekonomi yang
tinggi di kemudian hari. Inovasi ini dirasakan
sangat sederhana dan mudah untuk diterapkan.

Kesimpulan

Program pengabdian pada masyarakat ini dapat
diterima dengan baik oleh mitra. Mitra bersedia
untuk menjaga keberlangsungan dari pilot project
ini  hingga dapat memberikan hasil atau manfaat
ekonomi. Mitra juga bersedia untuk berbagi
pengalaman dengan warga yang lain yang berminat
dalam penerapan inovasi ini.
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